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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, dimana dan kapan pun ia berada. Pendidikan sangat
penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan
bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus betul-betul
diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing.
Disamping untuk memiliki budi pekerti luhur dan moral yang baik, pendidikan

juga suatu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) baik

fisik, mental maupun spiritual.
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komponen yang dapat mempenga <eberhasilan  pencapaian  tujuan
pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran tersebut antara lain tujuan,
materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media, evaluasi, guru, dan
siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran biasanya guru memilih salah satu
atau beberapa metode pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang
ditentukan. Pemilihan model pembelajaran ini merupakan strategi awal untuk
menentukan dan merancang proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan
demikian pemilihan model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Menurut Arend dalam Ngalimun, S.Pd., M.Pd (2016:25) memilih istilah
model pembelajaran didasarkan pada dua alasan penting. Pertama, istilah model

memiliki makna yang lebih luas daripada pendekatan, strategi, metode dan teknik.



Kedua, model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, apakah
yang dibicarakan tentang mengajar di kelas, atau praktik mengawasi anak-anak.

Model belajar Role Playing merupakan salah satu model yang dapat
menjadikan siswa aktif, mandiri, menyenangkan dan mampu membentuk
kerjasama yang baik antara guru dan siswa, antara siswa dengan siswa yang lain.
Dalam hal ini tentu saja, metode belajar model Role Playing memudahkan siswa
atau peserta didik menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit dengan
cara mendiskusikannya dengan siswa yang lain. Sebab metode belajar model Role
Playing, dengan sendirinya akan melahirkan keaktifan dan kerjasama kelompok
yang besar manfaatnya untuk membentuk suasana kebersamaan dalam
pembelajaran, khususnya di dalam kelas.
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Pada kurikulum 2013, pembelajaran tematik dikonsepsikan dengan
pembelajaran yang lainnya sehingga dapat diharapkan mempermudah
pembelajaran yang ada. Melalui pendekatan tematik, guru bisa mengaitkan mata
pelajaran yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut menjadi tantangan
tersendiri bagi guru yang sudah terbiasa dengan pemetaan mata pelajaran lalu
beralih ke konsep tema serta ada pula yang masih memetakan.

Dengan menggunakan media yang tepat, maka akan semakin mudah bagi
siswa untuk menerima pembelajaran tersebut. Seiring dengan hal itu, pada
kenyataannya dalam proses pembelajaran guru menyajikan materi masih
cenderung hanya berpatokan pada buku paket saja tanpa keterlibatan media

didalamnya yang berakibat kurangnya interaksi siswa dengan siswa ataupun



siswa dengan guru sehingga siswanya menjadi kurang aktif dan kreatif. Hal inilah
yang menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa khususnya dalam mata
pelajaran IPS.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wali kelas V SD Negeri
0405444 Dolat Rayat , dalam proses pembelajaran IPS di kelas V kurang menarik
dan kreatif sehingga hasil belajar siswa juga menurun disebabkan karena dalam
pembelajaran guru jarang menggunakan media pembelajaran. Hal ini juga terlihat
ketika guru menerangkan materi pelajaran, siswa jarang mengemukakan
pendapatnya, jarang bertanya dan hanya sedikit siswa yang aktif dalam
pembelajaran. Media pembelajaran juga sangat berperan membantu siswa dalam
menemukan jalan keluar dari kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam

mengikuti pembelajaran.
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(Sumber: Guru kelas V SD NEGERI 040544 Dolat Rayat)

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70 adalah 12 siswa yang
tuntas (42,8%) sedangkan yang tidak tuntas 16 siswa (57,2%). Dari fakta tersebut
diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar IPS. Hal tersebut

dapat terjadi disebabkan karena banyak faktor .



Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran yaitu guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu ceramah, mencatat, dan
mengerjakan soal. Pembelajaran hanya berlangsung satu arah yaitu dari guru ke
siswa (teacher centered). Pembelajaran satu arah menyebabkan siswa tidak
berperan aktif dalam memperoleh pengetahuan. Dominasi guru akan
menyebabkan siswa lebih banyak menunggu sajian dari guru dari pada
menemukan sendiri. Peran siswa tidak aktif tersebut akan berdampak bagi hasil
belajar siswa.

Melihat hal tersebut maka peran guru sebagai faktor yang berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa, hendaknya mampu berperan semaksimal
mungkin untuk mengaktifkan siswanya pada saat proses pembelajaran
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model pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap ketercapaian
pemahamaan peserta didik. Materi ini merupakan materi yang tidaklah sulit
karena semua yang dipelajari adalah hal-hal yang terkait dengan aktivitas siswa
setiap harinya. Namun demikian, dikatakan tidak sulit bukan berarti mudah bagi
siswa untuk memahaminya, karena bisa saja siswa merasa bosan dan jenuh untuk
mempelajarinya. Untuk memicu hal ini perlu disajikan suatu model yang tepat
sehingga dapat merangsang serta menarik bagi siswa untuk aktif belajar.
Penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas belajar
siswa serta menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang
berlangsung di kelas khusunya pelajaran IPS. Selain itu, penggunaan model

pembelajaran seharusnya mampu membantu guru untuk mempermudah proses



pemberian materi pelajaran. Dengan menggunakan model yang tepat, maka materi
pelajaran yang diterima siswa akan lebih mudah dimengerti siswa karena model
tersebut dapat mewakili wujud pembelajaran yang dialami siswa dalam kehidupan
yang sebenarnya. Salah satu model pembelajaran dapat membantu guru dalam
mewujudkan hal tersebut adalah model Role Playing.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti bermaksud
untuk melakukan suatu penelitian dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Dengan Menggunakan Model Role Playing Pada Mata Pelajaran IPS
Dalam Tema 8 subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan Di Kelas V SD
Negeri 040544 Dolat Rayat Tahun Ajaran 2021/2022.

B. Identifikasi Masalah
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti
akan memberikan batasan masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini yaitu
pada meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Role
Playing pada mata pelajaran IPS dalam tema 8 subtema 3 usaha pelestarian

lingkungan di kelas V SD Negeri 040544 Dolat Rayat tahun ajaran 2021/2022.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta batasan
masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran IPS materi Usaha Pelestarian
Lingkungan di kelas V SD Negeri 040544 Dolat Rayat Tahun Ajaran
2021/2022?

2. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran IPS materi Usaha Pelestarian
Lingkungan di kelas V SD Negeri 040544 Dolat Rayat Tahun Ajaran
2021/2022?
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1. Untuk mengetahui pembelajaran  dengan
menggunakan model jaran Role Playing pada materi Usaha
pelestarian Lingkungan di kelas V SD Negeri 040544 Dolat Rayat tahun
ajaran 2021/2022.

2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Role Playing pada materi Usaha Pelestarian Lingkungan
di kelas V SD Negeri 040544 Dolat Rayat tahun ajaran 2021/2022.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan

model pembelajaran Role Playing pada materi Usaha Pelestarian Lingkungan

di kelas V SD Negeri 040544 Dolat Rayat tahun ajaran 2021/2022.



Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
Bagi siswa, melalui model pembelajaran Role Playing diharapkan mampu
mempermudah siswa dalam menerima materi pembelajaran khususnya mata
pelajaran IPS.
Bagi guru, dapat meningkatkan efektifitas pengajaran khususnya
pembelajaran IPS, serta untuk memberikan alternatif pilihan dalam
penggunaan teknik mengajar, sehingga guru lebih kreatif lagi dalam
mengembangkan dan menggunakan teknik pembelajaran.
Bagi sekolah, membantu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah serta
meningkatkan reputasi sekolah, dengan meningkatnya kualitas pembelajaran

di sekolah khususnya mata pelaje
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